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TribunJogjaasoneofthemanysubsidiarycompanyofKompasGramedia
Group(KKG),impressedtobecarefulintakingtheanglethatcombinedwiththe
illustrationsontheloading.Thisstudyaimstodeterminethemanagementofthe
editorialoftheNewspaperTribunJogjainrelationtotheloadingofthetraumatic
photo.Withthetheoreticalframeworkincludesmanagementofeditorial,newspaper,
andphotosofjurnalisticswiththesub-titleofthetraumaticphoto.

Theresearchmethodsisbasedoncasestudywiththetypeofqualitative
research.TheDataanalyzedisintheformoftraumaticphotoswhichloadedduring
theeditionofOctober-Decemberof2017.ThelocationoftheresearchisonTribun
Jogja.Theinformantwastakenaccordingtothecriteriaofthespeakerwhichisthe
photographerofTribunJogja.Thenthemethodofdatacollectionisusinginterviews,
literaturestudy,documentationandobservation.Thetestofthedatavalidityisusing
triangulationtechniques.

Theresults,from theresearchrelatedtotheprocessoftheproductionofa
traumaticphotoinTribunJogjaitselfis,Pre-Production:thepresenceoftheeditorial
meetingandtrainingskillofthecandidatesofphotojournalist.Production:the
selectionofthephotoisdoneforthefirsttimebyaphotojournalistwhichthen
discussedinameetingofbudgetingandattendedbytheproductionmanager,
managingEditor,CoordinatorofCoverage,EditorandPhotographer.Post-production:
minimizingthepro-counterbyemphasizingonfactsandaccuracyofthedata.One
ofthephotosontheeditiononWednesdayDecember5,2017,indicatedtheviolation
ofArticle6ChapterIIaboutHowthePreachingoftheCodeEthicsofIndonesia
Journalistic.Specificationthefocusofresearchrelatedtothetraumaticphotois
highlyrecommended,giventhebreadthofthetraumaticeventitself.

Keywords:ManagementEditorial,Newspaper,PhotoTraumatic,CodeofEthic
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Pendahuluan

Mediacetakkonvensionalmasihmenjadialternatifsebagianmasyarakatdemi

mendapatkaninformasi,pendidikanatauhiburan.Haltersebutjugadidasaridari

kelebihanmediacetakitusendiri,dapatdidokumentasikan,dikajiulang,dihimpun

untukkepentinganpengetahuan,dandijadikanbuktiotentikyangbernilaitinggi.

Mediacetakdengantantanganyangadasaatini,baikdariperencanaanhingga

penerbitan sebuah media cetak,memerlukan manajemen pers yang solid,

proporsional selaras dengan tujuan manajemen tersebut. Sebab akan

mempengaruhiseluruhelemenyangadadidalamnya.Berbagaiberitayangada

diolahdanditerbitkanmenjadisatukesatuandanmenjadisebuahinformasiyang

layakuntukdimuatdanditerbitkan.

Pesan melaluimedia persdiungkap dengan huruf-hurufmati,yang baru

menimbulkanmaknaapabilakhalayakmenggunakantatananmentalnya(mentalset)

secara aktif. Kelebihan pers lainnya ialah bahwa media cetak dapat

didokumentasikan,dikajiulang,dihimpununtukkepentinganpengetahuan,dan

dijadikanbuktiotentikyangbernilaitinggi.

Darisekianbanyakkontenberitayangditerbitkan/produksitiapharinya,berita

denganisubencanaataukasus–kasustraumatikmenjadiberitapaling“panas”dan

bernilaitinggi.Inidikarenakan berita tersebutmelibatkan orang banyakdan

menimbulkanrasasimpatidaripublik.

Menurutsebuahsurveydarisegirubrikyangseringdibaca,nampaknyarubrik
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tentangkecelakaan,musibahdanbencana,rupa–rupanyapalingdigemari(67,9%)

pembacadi15kota.Urutanberikutditempatirubrikkriminal(60,6%),pendidikan

(56,6%),olahraga(53,4%),dangayahidup(51,2%)(Wikandalam Hidayatullah,

2016:192).

Konteksbencana,mediasebagaipenyediainformasimestinyamemainkan

perananpentingdalamperistiwabencana.Pertama,bisamemberitakansituasiapa

yangsedangterjadidanmemberikanpanduan,khususnyapencegahankorban.

Kedua,adalahmemberikanedukasi,khususnyapadaaspekmitigasi.Ketiga,adalah

memobilisasibantuanterutamauntukaspekrelawanmaupunbantuankepada

korbandilapangan(BudidalamJunaedi,2013:114).

Inisangateratkaitannyadenganbagaimanaprosesmanajemenredaksional

dalam suatuperusahaanmediacetakdariprosespengumpulandatalapangan

hinggasampaiketanganparapembaca.Sebagaimanayangkitatahu,bahwauntuk

mendapatkanbahanberitatersebutsungguhlahtidakmudah,nyawapunmenjadi

taruhannya.Bagaimanasebuahmediamulaimengimplementasikanfungsi–fungsi

manajemen yakniPOAC (planning,organizing,actuating,controlling)dalam

pemuatansebuahberitaterutamadalamhalinifototraumatik.

Namunjikamelihatdaribeberapatahunkebelakang,mediajustruseolah

berjalantanpaarahdankaidahjurnalistik.Alih–alihdikejardeadline,beritayang

dimuatparawartawan/fotograferjustrumalahmemeprlihatkanhampir90%bahkan

100% darikondisiyangterjadiditempatkejadian.Padahaljelas–jelasdalam

pemuatandanpeliputannya,terdapatkaidahpatendantelahdisepakatiolehdewan

pers.Terkaitjurnalistik,Indonesiasendirimemilikisebuahorganisasibernama
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PersatuanWartawanIndonesia(PWI)yangmanamenetapkansebuahKodeEtik

JurnalistikWartawanIndonesia.Sebagaimanatercantum dalam PembukaanKode

EtikJurnalistikWartawanIndonesiayaknimengingatNegaraRepublikIndonesia

adalahnegaraberdasaratashukum sebagaimanadiamanatkandalam Undang-

Undang Dasar 1945,seluruh wartawan menjunjung tinggikonstitusidan

menegakkankemerdekaanpersyangbertanggungjawab,mematuhinorma–norma

profesikewartawanan,memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan

kehidupan bangsa, serta memperjuangkan ketertiban dunia berdasarkan

kemerdekaan,perdamaianabadi,dankeadilansosialberdasarkanPancasila.

Makapatutdipertanyakandimanaperanmanajemenredaksionalsebuahmedia,

ketikasebuahfotoyangseharusnyatidaklayakterbitjustrulolosdanditerbitkanke

khalayak.Fungsipengawasandisinimenjadipenting,terlepasdarifungsilainnya

yangjugasalingberkaitansatusamalain.

Berbicaramengenaimediamassayaknimediacetakdanpers,industrimedia

massadiIndonesiasemakinberagamdanmenunjukkanperkembangannyasetelah

erareformasi.Salahsatuperusahaanyangbergerakdalam industritersebutialah

KompasGramedia.PerusahaanKompasGramedia(KG)didirikanolehPetrus

KanisiusOjongdanJakoebOetamapadatanggal28Juni1965.Denganseiring

berkembangnyawaktu,perusahaaninimampumenghasilkanberbagaimacamsurat

kabar.KompasGramediamempunyaiduajenissuratkabarberdasarkandariisi

beritanya,yaknisuratkabarNasionaldansuratkabarlokal.Suratkabaryangbersifat

nasionaladalahKOMPASdansuratkabaryangberbasislokalatauregionaladalah

tribunNetworkdanWarta.



6

Yogyakartamenjadisalahsatudaerahrawanbencanayangsangatberpotensi

menimbulkan kejadian traumatik,membuatmedia cetak harus sigap dalam

memberikanberitaseuptodatedanberbobot,termasukberlakubagisuratkabar

TribunJogja.Makadariitu,berbedadenganpenelitiansebelumnya,penelitiankaliini

akanberfokuspada bagaimanamanajemenredaksionalsuratkabarTribunJogja

dalam pemuatanfototraumatikpadakurunOktober–Desember2017.Dimana

menjelangpenghujungtahun2017,beberapakejadiantraumatikterutamabencana

alam tengahmenerpawilayahYogyakartadansekitarnyaakibatkondisicuaca

ekstrim.
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MetodePenelitian

Metodepenelitianyangpadapenelitiankaliiniialahmetodepenelitiankualitatif,

dimanasesuaidenganhasildanuraiandatayangingindisampaikannantinya.

Penelitiankualitatifmenggunakanmetodekualitatif.Sepertikitaketahuibahwa

penelitiankualitatiflebihkepadabagaimanapenelitimenelitimasalah–masalah

yangterkaitdengankontekssosial.Kontekssosialyanginginpenelitipahamiialah

terkaitfoto–fotoyangmenimbulkantraumatikbagiyangterkenadampak.Foto

traumatikyangmerupakansalahsatuberitadalam mediacetakterutamakoran

menjadimenarikdikajikarenaperbedaanformatdantujuanyangcobadisampaikan

manajemenredaksionaldaritiap–tiapsuratkabardalamhaliniialahTribunJogja.

Jenispenelitianyangdigunakanialahstudikasusterkaitmanajemenredaksional

pemuatanfototraumatik.Salahsatujenis(terutama)kualitatifdesain-studikasus–

terutamamengeksplorasientitasterbatas,misalnyamasyarakatdanorganisasi,tapi

jugaindividutunggaldanperistiwa(GommdalamJensen,2002:239).Sebuahstudi

kasusadalahpendekatanpenelitiandimanasatuataubeberapacontohfenomena

dipelajari secara mendalam (Blatter, 2008:68). Teknik pengambilan data

menggunakan,wawancara,dokumentasidanobservasi.Sertaujikeabsahandata

menggunakantriangulasiteknik.

HasilDanPembahasan

1.FotoJurnalistikatauTraumatiksertaPenerapanKodeEtik

TribunJogjasebagaisalahsatumediamassacetakdibawahnaungan

KompasGramediamenjelmamenjadisalahsaturaksasapentingdiindustri
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mediakhususnyaDIYogyakarta.TerbilangmudadiDIY,SKH TribunJogja

menjadisalahsatusuratkabaryangpopulerdikalanganmasyarakatapalagi

pangsapasaryangterbilangproduktif.

Kaitannyadenganfototraumatikataufotojurnalistikyangdimuatdi

TribunJogja,bagikalanganjurnaliskhususnyadiTribunJogjaistilah“foto

traumatik”justrumerupakanistilahyangjarangditemuidandigunakan.

“Sebenarnyafototraumatiktidakadadalam pengkategoriandalam foto

jurnalistik.Menurutsayabisadikatakanmenjadifototraumatikkarenaada

dampaktraumayangdialamiobyekmaupunsebuahkejadian.Yang

membedakandisinihanyakontekpsikologisbaikobyekfotomaupun

audience”(WawancaraHasan,21Februari2018).

Jikadilihatdariciri-cirimengapaperistiwatersebutbisadisebuttraumatik

atautraumatis,haltersebutbisadilihatdarigambarberikut:

Gambar3.13Ciri-ciriPeristiwaTraumatis(Manan,Abduldkk,2003:4)

Contoh-contoh dariperistiwa yang bersifatinsidentalialah seperti

kecelakaanlalulintas,bencanaalam,perkosaan,ledakanbom,tawurandan

pengungsian.Kemudiancontohdariperistiwatraumatisberkelanjutansendiri

ialahKDRTbaiksecarafisik,ekonomisdanpsikologis,peperangansertateror

yangberkelanjutan.Sehinggadaripenjelasantersebutbisadipahamibahwa
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fototraumatikjugamerupakanpengabadiansebuahkejadianatauperistiwa

traumatis.

Fototraumatiklebihkepadadampakyangditimbulkanberupatrauma

yangdialamiolehsubyekyangbersangkutan.Sementaradalamfotojurnalistik

sendirijenis-jenisfotojurnalistikdibagiberdasarkansubjekfoto,nilaiberitafoto,

danwilayahgeografis.Jikaberdasarkansubjek,fototraumatikbisasajamasuk

dalamjenisfotoberitahangat(spotnews)yangsifatnyakejadian-kejadiantidak

terduga.Ataufotoperistiwaalam yangmemangmurnimerupakankejadian

alam,sepertibencanaalam.Sementaraitu,jikadilihatdarijenisfotomenurut

nilaifotoatauberita,fototraumatikbisamasukkedalamkategorifotoheadline

karenasifatnyayanglebihpentingdarifotolainnya.Selainitubisajugatermasuk

kedalam fotospot,yangmenekankanpadakejadianutamadanbersifathard

news.

Foto-fotoyangbiasanyadiabadikanolehpewartafotoTribunJogjasendiri

tidak terbatas atau bisa dikatakan tidak ada spesialisasiperseorangan

fotograferTribunJogjadalam mengabadikansebuahfoto.Fotograferpun

berusaha menerapkan batasan-batasan yang harus diterapkan dalam

pemuatan dan pengambilan sebuah momen apalagi yang sifatnya

menimbulkantrauma.Sepertitidakmemuatwajahkorbandibawahumuratau

korbanpemerkosaanuntukmenghindaritimbulnyakorbansekunder.Namun

kadangkalanaluripewartafototetapmendokumentasikanmakadariitu

pewartaTribunJogjaberusahamembatasidiridanmemisahkanmanafoto

untukdokumentasisebuahkejadiandanmanafotoyanglayakdimuat.
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DaribeberapafotoyangditemukanselamaperiodeOktober-Desember

2017foto–fototerkaitfototraumatiklebihbanyakfokuskepadafotobencana

alam.PemilihantersebutjugaberdasarkankondisiJogjayanghampirtiap

tahunnyaselaludihantuicuacaekstrim menjelangakhirtahunakibatkondisi

alam.Beberapafotoyangpenelititemukanjugaberupafoto–fotokeadaan

danprosesevakuasilapangansaatbencanaterjadi.

Menariknya, beberapa foto dikemas lebih “berhati-hati” dalam

penyampaiannya.Semisalfotolongsoryangterjadimenimpasebuahkeluarga,

fotoyangditampilkanlebihkepadatempatkejadiandanbagaimanaaparat

setempatmelakukanpenanganan.Identitas,kondisidanjumlahkorbanhanya

dicantumkan pada salah satu caption foto.Adapula yang memang

memperlihatkankorbandanwargayangterdampakbencananamuntetap

denganangleyangmasihsesuaikaidahetikajurnalistik.

Penelitikemudianmenemukansebuahfotoyangmemperlihatkankondisi

korbanpascaterlukaakibatkonflikberkepanjangandilahanpembangunan

New YogyakartaInternationalAirport(NYIA),Temon,Kulonprogo.Seorang

bapakdiperlihatkanlukabekaspukulanyangsudahdiperban.Meskipunbegitu

wajahdanidentitaskorbantidakdiblurdandisamarkannamanya.Seharusnya

meski sudah mendapat izin dari narasumber, wartawan setidaknya

menyamarkanidentitaskorbanagartidakdisalahartikanatauberimbas

kepadakorbandikemudianhari.Atauparahnya,korbanakanmengalami

dampaknegatifdaripemberitaantersebutdengandimintaatauditanyasecara

berulang-ulangmengenaikejadiantersebutsehinggamemaksakorbanuntuk

mengingatkembaliperistiwatraumatistersebut(retraumatisasi).
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Mengenaihaltersebutdalam KodeEtikJurnalistikWartawanIndonesia

jugadijelaskanmengenaiKodeEtikJurnalistikBabIItentangCaraPemberitaan

Pasal6yangberbunyi:

“WartawanIndonesiamenghormatidanmenjungjungtinggikehidupan

pribadidengan tidakmenyiarkan berita,tulisan,atau gambaryang

merugikan nama baik atau perasaan susila seseorang,kecuali

menyangkutkepentinganumum”

Dalam pemuatan foto traumatik pun,pewarta foto Tribun Jogja

menerapkanprinsipanatomifototraumatiksesuaikaidahyangditentukan

dimanadalam sebuahfotojurnalistikharusterdiridaritigakomponenutama

yakni:fotoitusendiri,namafotograferdanketeranganfotoataucaption.

Meskimasihterbilang“bolong-bolong”,dalam artianbeberapafotolengkap

sesuaianatomiyangberlakuadapulayanghanyamenyertakansatuataudua

komponensaja.

2.ManajemenRedaksionalTribunJogjadalamPemuatanFotoTraumatik

Sebelummemasukibagianintidarisebuahmanajemenredaksional,akan

dibahasterlebihdahulususunanredaksionalSKHTribunJogjasertasusunan

redaksionalumumnyamenurutHidayatullah(2016:298-302).

Jikamelihatdarisusunanredaksionalpadaumumnyayangterdapat

dalamsebuahmediamassacetaksepertiberikut:
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Bagan3.1SusunanRedaksionalMediaMassaCetak/SuratKabar(Hidayatullah

(2016:298-302)

Bagan3.2SusunanRedaksionalSKHTribunJogja

(Sumber:jogja-tribunnews.com)

Redaktur
Perwilayah
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JikadilihatperbandinganstrukturredaksionalyangadadiTribunJogja

denganstrukturpadaumumnya,hampirsamasecarakeseluruhannamuntetap

beberapaadayangditambahdanbahkantidakadasamasekali.Seperti

manajerproduksidan liputan yang menjadisub baru dalam struktur

redaksionalTribun.Sementaraitu,padabagianeditor,TribunJogjahanya

memilikiTataletakdanGrafissertaITtanpaadanyacopyeditor.Dimanacopy

editormerupakanbentengpertahananterakhirdarisebuahberitadiproduksi.

Sebabsetelaheditormengerjakanprosesnyadaripascaproduksihinggaberita

jadi,makacopyeditorjustrubekerjasetelahberitajadihinggasiapcetak.

Sehinggaadaduakalipengeditansebelum benar–benardiproduksidan

dimuatdalamsatuedisisuratkabar.

Kemudianbagaimanadenganprosesproduksiberitaataufototraumatik

dalamsatuedisidiSKHTribunJogja?

Bagan3.3ProsesProduksisebuahFoto

TraumatikdiSKHTribunJogja
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Bagan3.4ProsesProduksisebuahberita/fotodiMediaMassaCetak(Hidayatullah,

2016:304-305)

Darikeduabagandiatasbisadilihatbahwaprosesproduksiyangterjadi

diTribunJogjabelumsecarajelasataudetailmenjelaskanterkaitprosesdetail

pencetakandarimulaiprahinggapascaproduksi.

Daridatayangditemukanpenelitidariwawancarabersamafotografer,

prosespraproduksilebihkepadarapatredaksipenentuanberitaatausatuedisi

dengansalahsatunilaitambahannyaialahadanyapelatihanskillbagicalon

jurnalisataupunpewartafoto.Sementaraitudalam baganalurpra-produksi

yangharusnyadilakukanialahcalonmediacetakdicetakterlebihdahuluuntuk

kemudiandikoreksijikamasihterdapatkekeliruanbaikdarisegipenulisan,

penempatanataupunkontenlainnya.

Selanjutnya pada saatproduksi,Tribun Jogja menerapkan seleksi
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pertamaadaditanganfotograferataupewartafotoitusendiri.Haltersebut

kemudiandikoordinasikandenganstafflainnyabaikdilapanganmaupun

denganstaffredaksi.Selanjutnyabarulahdiadakanrapatbudgetingdimana

mengevaluasihasildariliputantersebut.Jikamelihatdarialurproduksi

umumnyaialahdilakukanprintditempatcetakdenganhardcopynyaditanda

tanganiterlebihdahulusebagailegalitas,yangkemudianditentukandeadline

cetakantersebutharusselesaidalamjangkawaktuyangtelahdisepakati.

Prosesterakhirialahpasca-produksi.SebagaimanacirikhasdariKompas

yangdianutolehTribunJogja,ialahkehatian-hatiannyadalam sebuahedisi

atausebuahkontenagartidakmelampauibatas.Makauntukmeminimalisir

adanyaprosertakontra,pewartafotomengedepankankeakuratandatadan

faktadarisebuahkejadianatauliputannya.Haltersebutsejalandengan

idealismeyangdibangunolehsangpemilikKKG.DibawahkekuasaanJakoeb

Oetama,iatidaksegan–seganmendisiplinkanjurnalis-jurnalisnyabahkan

menutupsejumlahterbitandaripadamengambilresikoberhadap-hadapan

denganpemerintahataureaksimasyarakat(T.Hill,2011:101).Meskikemudian

darisegimanajemeniniakanmerugikankelompokKKG sendirisecara

keseluruhan.

Sementaraitudalam prosesterakhirataupascaproduksidarisebuah

penerbitansuratkabaradanyakoreksisuratkabardanjugalangsungdilakukan

ralatjikamasihadabeberapahalataukontenyangkeliru.Koreksiantersebut

dilakukanolehsemuajajarancrewyangterlibatdalamsetiapedisinya.Terakhir

barulahadarapatevaluasisebagaisalahsatuupayauntukmengembangkanisi

padaedisiselanjutnya.
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Simpulan

StyleataugayaselingkungdaripenyampaianberitaataufotoTribunJogja

sendiri,dimanaseolahjurnalisdanpewartafototerkesan“berhati-hati”dalam

meliputdanmenyampaikansebuahberitadalamsatuedisinya.Keadaaantersebut

jugadipicudariidealismedantuntutandariJakoebOetamaselakupemegang

kekuasaandiKelompokKompasGramediayangtidakmauambilpusingdengan

pemerintahdansejumlahreaksimasyarakatnantinya.

Fototraumatikternyatabukanlahistilah“pasaran”yangseringdigunakanoleh

pewartaTribunJogja.Halinidikarenakanlebihkepadasifatdandampakyang

ditimbulkanolehfotodankejadiannya.

FotojurnalistikdiTribunJogja,sebagianbesardiambildenganangleaman

tanpaberusahamemperlihatkankemirisandanestetikayangjustrumalahjauhdari

kaidahkodeetik.Namun,salahsatudanbeberapafotoyangdimuatbelumsesuai

dengankaidahanatomipemuatanfoto.Adapulafotoyangmemperlihatkanwajah

danidentitaskorbanpadaedisi5Desember2017.SehinggamelanggarPasal6Bab

IItentangCaraPemberitaandalamKodeEtikJurnalistikWartawanIndonesia.

Penyeleksianawalfototraumatikialaholehfotograferitusendiri,namun

sesuaipengakuandarihasilwawancaradengansalahsatupewartafotoTribun

Jogja,bahwaterkadangmasihadapewartayangmenginginkanuntukmengambil

fotodenganmomenbagusmeskipuntergolongmelanggarkaidahetikajurnalistik.
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Namunmasihberusahadiminimalisirdengantetapdiseleksiakhirdirapatbudgeting

yangdihadiriolehPimred,RedakturPelaksana,Wartawan/Fotograferdaneditor.

Makadariitudapatdipastikanbahwaseorangpewartafotojugamemiliki

kriteriadansudutpandangtersendirimengenaiangledalam pengabadiansebuah

foto.Untukmeminimalisirperbedaanpendapattersebut,diawalperekrutanTribun

Jogjamemberikan sebuah pelatihan khususuntukmengasah skillfotografer

menjadiprofesional
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